5.1

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu:

1.

Receivable Turnover

Berdasarkan perhitungan rasio RTO dapat kita lihat bahwa tingkat
perputaran piutang perusahaan dari tahun 2015 sampai dengan 2017
angkanya masih kecil karena kurang dari rata-rata industri yaitu 15 kali.
Dengan ini membuktikan bahwa perusahaan dalam pengelolaan
piutangnya kurang baik, karena pada dasarnya semakin tinggi tingkat
perputaran piutang (Receivable Turnover) suatu perusahaan, maka
semakin baik pengelolaan piutangnya.

Dari perhitungan persentase dimana tahun 2015 sebagai tahun dasar
dapat kita lihat bahwa tahun 2016 menunjukan persentase sebesar 83%
dimana RTO dari CV. Kormaras mengalami penurunan sehingga
pengelolaan piutang pada tahun tersebut kurang baik serta kurang
efektif. Sedangkan pada tahun 2017 tingkat RTO CV. Kormaras
mengalami kenaikan 181% yang menandakan bahwa pengelolaan

piutang pada tahun 2017 sangat baik.
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2. Average Collection period

Umur rata-rata pengumpulan piutang (Average Collection period-
ACP) dari  tahun ke mengalami ketidaktetapan (naik-turun).
Pada tahun 2015 memiliki ACP sebesar 55 hari, dianggap berhasil dalam
penagihan piutangnya karena tidak melebihi rata-rata industri yaitu 60
hari, sedangkan tahun 2016 ACP sebesar 67 hari, berarti kinerja
piutang usahanya tidak berhasil karena melebihi rata-rata industri yaitu
67 hari yang artinya perusahaan tidak mampu melakukan penagihan
secara cepat atau tepat waktu. Dan pada tahun 2017 menunjukan kinerja
perusahaan dalam pengumpulan piutang yang sangat baik yaitu 30 hari
jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Dari perhitungan persentase dimana tahun 2015 sebagai tahun dasar,
dapat kita lihat bahwa tahun 2016 menunjukan ACP dari CV.
Kormaras mengalami kenaikan sebesar 120% yang menandakan waktu
pengumpulan piutang dari CV. Kormaras justru semakin lama yaitu 67
hari karena RTO turun sehingga pada tahun 2016 kinerja perusahaan
dalam penagihan piutangnya tidak berjalan dengan baik. Sedangkan
pada tahun 2017 tingkat ACP dari CV. Kormaras mengalami
penurunan 55% yang menandakan waktu pengumpulan piutang
semakin cepat yaitu menjadi 30 hari karena RTO naik sehingga pada
tahun 2017 kinerja perusahaan tersebut sangat baik karena modal kerja
yang tertanam dalam bentuk piutang kecil sekaligus mencerminkan

sistem penagihan piutang berjalan dengan baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka saran-saran

yang dapat dikemukakan yakni:

1.

Perusahaan  perlu  meninjau  kembali  kebijaksanaan  untuk
memberikan kelonggaran yang terlalu besar bagi pelanggan dalam
melunasi hutangnya, karena hal tersebut dapat mempengaruhi lamanya
perubahan putang menjadi kas.

Jangka waktu dalam pemberian kredit harus benar-benar dipertimbangkan
sesuai data riwayat pembayaran pelanggan, karena pemberian kredit yang
sembarangan dapat memberikan risiko terjadinya pelunasan piutang yang
lama dan mungkin juga terjadi piutang tak tertagih (bad debt).

Hendaknya piutang dikendalikan dan dikelola dengan sebaik mungkin
oleh bagian penagihan agar tingkat perputaran piutang menjadi lebih baik,
sehingga presentase penagihan dapat terus meningkat dan sebaiknya
mengurangi jumlah piutang yang tertunggak untuk mencegah timbulnya
risiko kerugian piutang.

Sebaiknya perusahaan melakukan penambahan karyawan baru di bagian
administrasi piutang, supaya dapat membantu membuat daftar umur
piutang agar dapat mengetahui mana saja kategori pelanggan yang baik
dan kategori pelanggan yang buruk.

Sebaiknya sebelum penjualan kredit dilakukan, hendaknya bagian
penjualan juga memperhatikan dan memeriksa terlebih dahulu status kredit
pelanggan apakah pelanggan tersebut layak diberikan kredit, dengan melihat

laporan saldo piutang pelanggan. Agar tidak terjadi piutang macet.
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